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ABSTRAK

Asy-Syatibi muncul dengan teorinya yang condong pada jiwa syara’ yang
disampaikan oleh Allah melalui Wahyu-Nya kepada Nabi atau dalam istilah lain bahwa asy-
Syatibi dating dengan teorinya, yaitu apa sebenarnya tujuan Allah menetapkan suatu hokum
(magasid asy-syari’ah) seolah-olah asy-Syatibi secara implicit ingin memperkenalkan kaedah
bahwa yang dijadikan pegangan adalah magasid asy-syari’ah, bukan lafaz umum atau sebab
khusus (al-ibrah bi magasid asy-syari’ah la bi umum al-lafz aw bi khusus as-sabab). Dalam
mengaplikasikan teorinya asy-Syatibi kemudian membangun sebuah pola baru yang sedikit
banyak telah memberikan kontribusinya pada pada pergumulan pemikiran Islam khususnya
pemikiran Hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitis dengan menggunakan pendekatan histories dan pendekatan filosofis yaitu yang
interpretasi dan koherensi intern. Untuk menggali data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Dalam menganalisa data yang
diperoleh menggunakan metode deduktif dan induktif.

Asy-Syatibi membangun  metodenya berlandaskan pada maslahah yang
mengindikasikannya sebagai wujud konkret dari tujuan Allah menetapkan hukum kepada
hambanya (maqgasid asy-syari’ah). Dalam upaya nmengistinbatkan hokum syara’, maka
metode yang ditawarkan oleh asy-Syatibi sangat dipertimbangkan saat ini karena memiliki
dua unsure pendekatan sekaligus yaitu mengkombinasikan antara pendekatan normatid
deduktif dan pendekatan empiris-induktif.

Key word: metode penetapan hukum, asy-Syatibi, Kitab al-Muwafagat
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Transliterasi kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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157/1987 dan 0593/1087.
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum Islam atau figh", meskipun bersumber pada al-Qur’an dan
Sunnah Rasul ternyata beranekaragam dalam konsep maupun formulasinya.
Keanekaragaman ini disebabkan oleh perbedaan kondisi sosial, baik terhadap para
Imam mazhab itu sendiri maupun terhadap masyarakat yang dihadapi.? Tidak
heran, setiap fugaha memiliki metode yang tidak sama dalam memahami setiap
pernyataan al-Qur'an maupun as-Sunnah. Karena itulah dalam konstelasi
pemikiran hukum Islam terdapat berbagai macam aliran atau mazhab.® Kenyataan
ini_pada dasarnya berpijak pada konteks sosial yang melingkupinya. Oleh karena
itu, perbincangan mengenai metodologi penggalian hukum Islam, yang lazim
disebut “Ilmu Usul al-Figh”, demi membangun sebuah formulasi baru dalam
dunia pemikiran Islam yang lebih responsif terhadap perkembangan zaman yang

senantiasa tidak pernah terputus dengan proses dinamisasi, mutlak diperlukan.

YHulum Islam yang diidentikkan dengan figh adalah hukum Islam produk ijtthad. Lebih
jauh lihat A. Qodn Azizy, Hwkum Islam di Tengah Pluralisme Politik Budaya, makalah
disampaikan pada seminar yang diselenggarakan oleh HMJ-AS Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 3 April 1999, him. 1.

DUmar Shihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran, (Semarang: Dina Utama,
1996). Lihat juga, Syah Waliyullah Al-Dahlawi, Lahirmya Mazhab-Mazhab Figh, alih bahasa
Mujivo Nurkholis, {Bandung: Rosdakarya, 1994), T :23-36. Muhammad Zuhri, Hukum Islam
Dalam Lintasan Sejarah. (Jakarta: PT Grafindo Press, 1996), Abdul Wahhab Khallaf, Sejarah
Legislasi Islam, alih bahasa A. Sjungithy Djamaluddin, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), him. 97-109,
Dalam buku-buku tersebut dipaparkan secara jelas sebab-sebab timbulnya perbedaan pendapat di
kalangan lmam Mazhab.

*Ada empat mazhab yang terkenal dan mempunyai pengilut sampai sekarang yang
kemudian dikenal dengan sebutan “Ahlus Sunnah wal-Jama’ah, yaitu: Mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hanbali Lihat, R. Abdul Djamali, Hukum Islam (Asas-asas, Hukum Islam 1, Hukum
Islam [I), (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 61-62. Lebih jauh mengenai keempat mazhab ini
dapat dilihat Abdullah Siddik, Asas-dsas Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Widjaya Jakarta, 1982),
hm. 234-273, juga pada Pokok-pokok Pegangan Imam Meazhab, Hasbi ash-Shiddiqy, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1973).



Kemutlakan ini merupakan sebuah keharusan karena ilmu ini, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Abdul Hamid Abu Sulaiman, disusun berdasarkan asumsi-asumsi
zaman 1tu. Ilmu imi pertama kalinya disusun oleh asy-Syafi‘i (762-820) melalui
karya monumentalnya “ar-Risalah”.® Karya inilah yang dijadikan bukti sejarah
sebagai kitab wusu/ al-figh yang muncul pertama kalinya, maka setelah itu para
ulama dari berbagai aliran mulai berlomba-lomba menyusun kaedah-kaedah dan
menyusunnya dalam sebuah kitab.©

Namun kalau kembali mencermati metodologi hukum Islam dalam
perspektif historis, kecenderungan wsu/ al-figh klasik memang agak tekstualis dan
cenderung mengabaikan aspek empirisme” Kenyataan ini nampak pada metode
- penalaran terhadap nag, bila dikaitkan dengan konteks sabab an-nuzu yang masih
didominagt oleh dua teor, yaitu: keumu_man lafaz (* umum al-lafz) yang dipegangi
oleh jumhur ‘Ulama dan teori kekhususan sebab (khusus as-sabab) yang
dipegangi oleh ulama minortas. Kelompok Jumhur menilai bahwa redaksinya

yang bersifat umum itulah yang dijadikan patokan dalam memahami ayat, bukan

IN. J. Coulsoun, Hukum Islam Dalam perspektif Sejarah, alih bahasa Hamid Ahmad,
© (Yogyakarta: P3M, 1987), him. 4.

“Pandangan umum ini dapat dilihat pada beberapa literatur di antaranya, Muhammad
Abu Zahrah, Usul Figh, him. 13. Joseph Schacht, 4n Introduction to Islamic Law, (Oxford:
Clarendon Press, 1986), hlm. 48. Muhammad Hashim Kamali, Principle., (Cambrigde: University
Press, 1997), hlm. 5. Akan tetapi sejumiah sarjana juga telah memberi indikasi bahwa wsul al-figh
telah ada dan berkembang sejak sebelum asy-Syafi‘i, karena itu asy-Syafi‘i hanyalah salah
seorang dari sejumlah ulama yang berperan dalam perkembangan wsu/ al-figh Dan Wael B.
Hallaq adalah sarjana pertama yang meneliti secara serius masalah tersebut dan akhirnya sampai
pada kesimpulan bahwa asy-Syafii yang diklaim sebagai pendiri usuf al-figh tidaklah didukung
oleh data sejarah. Lihat Wael B. Hallaq, A. History of Islamic Legal Theories: An Infroduktion to
Surmi Usul Figh, (Cambrigde: University Press, 1997), hlm. 30.

97 arkasji Abdul Salam dan Oman Fathurahman, Pengantar llmu Figh-Ushul Figh I,
(Yogyakarta: LESFI, 1994), hlm. 74,

"Muhammad Arkoun, Pemikiran Arab, alih bahasa Yudian W. Asmin, (Yogyakarta:
Pustaka, 1996), hlm. 71.



khusus terhadap (pelaku) kasus yang memjadi sebab turunnya. Prinsip ini

didasarkan pada kaedah: el o g N Bdlll o gans 8 pall

Sedangkan kelompok minoritas menganggap bahwa kasus yang menjadi
sebab turunnya, bukan redaksinya yang bersifat umum, yang dijadikan patokan

dalam memahami ayat. Sebagaimana bunyi kaedahnya:
Lall ,‘»).uuy ;,.-‘J . (upyﬂf- 5)-,\:.“

Adanya kedua kubu yang saling tarik menarik ini kemudian melahirkan
perdebatan yang cukup panjang. Kelompok mayoritas cenderung menekankan
pada peristiwanya dan mengabaikan waktu terjadinya setelah terlebih dahulu
mengabaikan pelakunya® Sedangkan pandangan minoritas akhirnya dijadikan
sandaran bagi pengembangan tafsir dalain menggali hukum selanjutnya karena
kelompok ini lebih menekankan pada analisa yang cukup obyektif terhadap
beberapa unsur, seperti: kualitas, pelaku, tempat dan waktu.”

Bagi penganut paham “al-‘ibrair bi khusus as-sabab” menekankan
perlunya analogi (giyas) untuk menarik makna dari ayat-ayat yang memiliki latar
belakang sal;ab an-nuzgl itu, tetapi demgan catatan apabila giyas tersebut
memenuhi syarat-syaratnya. Metode analogi (qgiyas) dalam perkembangan
selanjutnya dianggap. cukup representatif dalamm merespon persoalan dinamika
sosial. Tidak heran, Imam asy-Syafii kemudian memperbesar penggunaan

metode grfyas dalam upaya penggalian hukum Islam. Hanya saja analogi yang

M. Quraish Shihab, Membumikan al Qur an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 89.

NSetiap asbab ap-muzal pasti mencakup: (a) peristiwa, (b) pelaku, (c) waktu lihat: 7id,
him. 89.



selama ini banyak mempengaruhi para fugaha’ terbatas pada analogi yang
dipengaruhi oleh logika formal (al-mantiq as-sur) yang cenderung mengabaikan
aspek al-masalifi al-mursalah karena terjebak pada permainan tekstualitas belaka.
Qiyas yang selama ini dilakukan, menurut Ridwan as-Sayyid, adalah berdasarkan
rumusan Imam asy-Syafii, yaitu “flhaq far'i bi agl li ittihad al- illah”, yang pada
hakekatnya tidak merupakan upaya untuk mengantisipasi masa depan, tetapi
sekedar membahas fakta yang ada untuk diberi jawaban agama terhadapnya
dengan membandingkan fakta tersebut dengan apa yang pernah ada.'®

Berdasarkan fenomena ini kemudian asy-Syatibi muncul dengan teorinya
yang condong pada jiwa syara’ yang disampaikan oleh Allah melalui wahyu:Nya
kepada Nabi atau dalam istilah lain bahwa asy-Syatibi datang dengan teorinya,
yaitu apa sebenarnya tujuan Allah menetapkan suatu hukum (magasid asy-
syari ahy seolah-olah asy-Syatibi secara implisit ingin memperkenalkan kaedah
bahwa yang dijadikan pegangan adalah /maqasid asy-syari ah, bukan lafaz umum
atau sebab khusus (al-ibrah bi maqasid asy-syarfah la bi ‘ umum al-lafy aw bi
khusus as-sabab).'"

Dalam mengaplikasikan teorinya asy-Syatjbi kemudian membangun
sebuah pola baru yang sedikit banyak telah memberikan kon.:tribusinya pada
pergumulan pemikiran Islam khususnya pemikiran hukum Islam. Teorinya ini
perlu diteliti karena selain memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri secara

metodologis dibandingkan dengan ahli usu/ al-figh yang lain, teori asy-Syatibi

197pid him. 90.

‘DNasaruddin Umar dalam kata pengantar, Konsep Maqashid asy-Syari ‘ah Merurut asy-
Syatibi, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), him.vi.



juga memiliki kemampuan mempertahankan adaptabilitas dan probabilitas hukum

Islam terhadap setiap perkembangan zaman.

B. Pokok Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Metode apa yang digunakan asy-Syatibi dalam menetapkan hukum dan apa
bedanya dengan metode yang lain?
2. Bagaimana aplikasi metode yang digunakan asy-Syatlibi serta relevansinya

dengan konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini1 adalah:

a. Untuk menjelaskan metode yang digunakan oleh asy-Syatjbi dalam
menetapkan hukum.

b. Untuk memperoleh kejelasan tentang perbedaan metode penetapan hukum
asy-Syatibi dengan metode penggalian hukum yang lain.

c. Untuk mengetahui apakah metode asy-Syatibi relevan dengan konteks

kekinian.

2. Kegunaan



Adapun kegunaan yang hendak dicapai dalam penulisan dan penyusunan

skripsi ini meliputi

a. Kegunaan ilmiyah, yaitu diharapkan mampu untuk menambah khazanah dan
perbendaharaan ilmu pengetahuan dan ilmu keislaman pada khususnya,
berkenaan dengan masalah metode penggalian hukum .

b. Kegunaan praktis, yaitu untuk memberikan sumbangan pemikiran sekaligus
motivasi kepadé semua pihak khususnya vyang concern terhadap
perkembangan metodologi hukum Islam dalam rangka membangun pola baru

yang paradigmatik terhadap studi hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai pemikiran asy-Syatibi sudah dilakukan oleh
banyak orang. Hal ini dapat dibuktikan pada banyaknya karya-karya Indonesia
tentang asy-Syatibi. Di antara karya yang dimaksud adalah sebuah disertasi yang -
disusun oleh Asafri Jaya Bakri yang berjudul: “Konsep Magashid asy-Syari‘ah
menwrut asy-Syatibi”'® Buku imi merupakan satu di antara disertasi yang
mengungkap pemikiran asy-Syatjbi. Namun kekhususan buku ini lebih spesifik
pada pembahasan di seputar konsep maqgasid asy-syarl ah serta relevansinya
dengan, serta signifikansinya dalam ijtihad hukum Islam dewasa ini. Sedangkan
yang terlupakan oleh Bakri justru aspek metode induksi asy-Syatibi yang
menurut hemat lpenulis justru perlu dikembangkan guna melakukan pemahaman

MAsafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari‘ah menurut asy-Syatibi, (Jakarta: Rajawali
Press, 1996). Di tempat lain yang membahas hal yang sama adalah Abmad ar-Raisuni, Nzzariyyah
al-Maqasid ‘indg al-Imam asy-Syatibi, (Mesir: Dar al-Kalimah, 1997/1418 H).



hukum Islam yang komprehensif, tidak parsial. Kemudian di tempat yang lain
juga dibahas oleh Hamka Haq dalam bukunya yang bergudul: “Aspek-Aspek
Teologis Dalam Konsep Maslahat Menurut asy-Syatibi ™ Buku ini menampilkan
pandangan teologis asy-Syatibi terhadap konsep mas/ahah sedangkan ide-ide asy-
Syatibi tentang hukum kurang tersentuh. Di tempat yang lain juga membahas
ketokohan Syatibi adalah “Islamic Legal Philosophy”,' sebuah disertasi yang
ditulis oléh M. Khalid Mas’ud. Dalam buku ini, dia secara khusus ménguraikan
lpandangan filosofis asy-Syatibi di bidang hukum Islam namun ia tidak
mengungkap secara detail mengenai pandangannya tentang metodologi yang
dikembangkan asy-Syatibi dalam merumuskan tujuan hukum.

Kemudian pembahasan sekilas mengenai pemikiran asy-Syatibi juga
banyak tersebar  dalam beberapa buku maupun jurnal ilmiah. Namun
pembahasannya yang dimaksud tidak lebih hanya sebagai pelengkap atau
pembanding dan bukan sebagi kajian utama. Misalnya saja yang telah dilakukan
oleh Fazlur Rahman sekalipun secara singkat. Bukunya, /sfamic Methodologi in

History,"” yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1955, Rahman menilai bahwa

asy-Syatibi sedikit agak berbeda dengan pemikir-pemikir Muslim lainnya yang

“Hamka Haq, Aspek-aspek Teologis Dalam Konsep Maslahat Menurut asy-Syaribi
Sebagai Terdapat Dalam al-Muwafagat, (Jakarta: Pasca Sagjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1989).

“Yelah dialihbahasakan oleh Yudian W. Asmin, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan
Sosial, (Surabaya: Al Tkhlas, 1995).

Melah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Anas Mahyuddin, Membuka
Pintu Ijtihad, (Bandung: Pustaka Pelajar, 1995).



dalam argumentasinya, Rahman melihat suatu penolakan paten terhadap kekuatan

intelektual dan moral manusia.'

la mencermati bahwa walaupun asy-Syatibi secara kategoris menolak
bahwa akal mempunyai peran utama dalam membuat hukum atau bahkan dalam
formulasi kewajiban-kewajiban moral, tetapi asy-Syatibi sendiri telah
menggunakan kemampuan rasional untuk mencanangkan tujuan-tujuan syari‘at.'”

Dengan kemampuan rasional inilah yang kemudian menbentuk paradigma
berfikir asy-Syatibi dengan sebuah metodolbginya dalam mengistinbatkan
hukum. Metode yang dimaksud adalah Istigra’. Memang metode ini tidak
disebutkan oleh asy-Syaljbi dalam pembahasan tentang cara mengetahui maksud
syari‘at. Hanya sayangnya, Rahman tidak menjeiaskan fébih jauh.

Sebenarnya, metode yang dikembangkan oleh asy-Syatibi terutama
bagaimana proses ijtihadnya memang telah diperkenalkan selain oleh al-Jabiri'®
juga oleh profesor Usul al-Figh Mc. Gill, Wael B. Hallaq'” namun ada sisi lain

juga yang penulis ingin angkat dalam skripsi ini kaitannya dengan metodologi

91pid, him. 233.
Dpid , hlm. 142,

¥ Seperti dalam bukunya: Bunyat al-‘Aqli al-*Axabi, (Beirut: al-Markaz as-Sagqafi al-
* Arabi, 1993), hlm. 544.

Lihat misalnya dalam bukunya, 4 History of Islamic Legal theories: An Introduktion to
Sunni Usul Figh, (Cambrigde: Cambrigde University Press, 1997), terutama pada Bab 'V, “Social
Reality and the Response of Theory”, hlm. 162-206. Juga pada On Inductive corraboration ,
Probability and Certainty in Sunni Legal Thought, dalam Islamic Law and Yurisprudence: Studies
in Honor of Farhat J. Ziadeh, ed. Nicholas Heer (Seattle: University of Washington, 1990), him
24-31.



hukum Islamnya asy-Syatibi yaitu, relevansi metode asy-Syatibi dengan konteks

kekinian.

E. Kerangka Teoretik

Suatu kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pada
umumnya harus didasarkan pada satu atau beberapa teori. Dalam kajian ini
sebagai landasan teoretik akan dipergunakan beberapa teori yang relevan dengan
obyek kajian.

Dalam hal ini akan diawali dengan sebuah ungkapan yang dikemukakan

oleh Ibn Qayyim yang sangat erat dan urgen dengan pengembangan metodologi

hukum Islam.

0 J U:—‘YUE.;K;YUZM_;Y‘ J_UG ;M_uf- Lgﬂ)\.b—':) LS‘):A?.“ P’G

Dari ungkapan di atas ménunjukkan bahwa figh sebagai hasil produk
pemikiran suatu saat akan berubah seiring waktu dan tempat. Apa yang dipahami
“oleh ulama-ulama masa lalu tentang suatu masalah belum tentu serupa dengan
kondisi sekarang. Perubahan dan perkembangan figh itu didasari dengan
keinginan mendatangkan kemaslahatan umat manusia sesuai dengan tujuan akhir
syari‘at Islam. Kemaslahatan umat banyak ditentukan oleh faktor waktu, tempat
dan keadaan. Oleh karenanya kemaslahatan dapat berubah bila waktu dan kondisi

masyarakat sudah berubah. Apa yang dianggap maslahat dalam waktu tertentu,

bnu Qayyim al-Jauziyyah, I’Jam sl-Muwaqqi’in ‘an Rab al-*Alamin, (Mesir: Dar al-
Kutub al-* Amaliyyah, 1.1.), IIT:11.
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dalam waktu berikutnya mungkin sudah dianggap tidak maslahat, dan begitulah
seterusnya.

Kaitannya dengan munculnya persoalan-persoalan baru dalam kehidupan
sosial sehingga menimbulkan persoalan-persoalan baru di bidang hukum maka
disinilah mulai dibutuhkan penalaran terhadap nag. Metode penalaran ini akan
diuraikan sekilas untuk mengantarkan pada pemahaman pemikiran hukum asy-
Syatibi terutama metodologi yang dikembangkan oleh asy-Syatibi.

Dalam beberapﬁ literatur Usul Figh (Dasar-Dasar Pemikiran Figh)
dikenal ada tiga metode yaitu: (1) metode penalaran Bayani(2) Metode penalaran
Qivasi (3) metode penalaran Istinbat.*V

Pada dasarnya, metode penalaran” diatas dapat dirumuskan ke dalam dua
kategori yaitu: (1) Istinbat dan aspek kebahasaan yang memahami nas dan
kaedah-kaedah bahasa, dan (2) Istinbat dari aspek magqasid asy-syari ah, yaitu:

memahami nas dari maksud Syari® (Allah) menetapkan hukum. Pola penalaran ini

didasarkan pada kaedah: . .tille_dsy it i I~ Yakni menarik kepada

kemaslahatan dan menolak kepada hal-hal yang merusak. Paradigma ini dapat

diringkas dengan “Fl el L~ “ saja, karena “ a.lli ~55>" secara tidak langsung

berarti sudah “ Fali (-« 2

DBaca Misalnya, Muhammad Ma’rif ad-Dawalibi, al-Madkhal [z ‘Iim Usal al-Figh,
(Beirut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1965).

alaluddin Abd Rahman as-Suyifi, al-‘Asybah wa al-Naza'ir i Qawa’id wa Furd' al-
Figh asy-Syafiiyyah, (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, tt), him. 8. Muallif Sahlany, Prosedur
Beristinbat Hukum Islam, Cet. 1 (Yogyskarta: Sumbangsih Offset, 1991), hlm. 94.
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Dalam perspektif pemikiran hukum Islam (Usu/ al-figh) para ulama
ushul menerapkan berbagai metode dalam melakukan ijtihad. Metode-metode itu
antara lain: giyas, istihsan, istislah, az-zari’ahdan ‘urf™ Dan penerapan metode-
metode tersebut dalam prakteknya berpijak pada magasidasy-syari"ah (tujuan
hukum Islam).?¥ Pada dasarnya tujuan syari‘at Islam diturunkan adalah ingin
merealisasikan mas/ahah bagi kepentingan manusia yang mencakup lima pokok
(al-kulliyyat al-khams), yaitu agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Dalam
masalah ini para ulama mengklasifikasikan pada; daruriyyat (esensial), hajiyyat
{kebutuhan), tahsiniyyat (keindahan). Kedua dan ketiga diperlukan dalam rangka
menyempurnakan pelaksanaan kebutuhan darariyyat. *

Agaknya pola ini juga menjadi landasan teoritis bagi asy-Syatibi. Hal ini
dapat dibuktikan pada karyanva yang sangat memperbesar pembahasan
masl{ahah® Menurutnya, tujﬁaﬁ VL.ltama dari Syari” adalah mas/ahah manusia.®”
Al-Gazali mengatakan bahwa kata magsfahah itu pada dasarnya mengandung
pengertian mendatangkan manfaat dan mencegah mudarat. *

Hal senada juga disebutkan oleh Asjmumi A. Rahman bahwa tujuan

pokok dari penetapan hukum Islam bagi mukallaf ialah kemaslahatan hidup

BeAllal al-Kasi, Magisid asy-Syari’ah al-Islimiyyah wa Makarimiha, (Libanon:
Maktabah al-Wahdah al-* Arabiyyah, t.t.}, him. 115-159.

" Abdul Wahab Khallaf, Iimu Ushul Figh,alih bahasa; Masdar Helmy, (Bandung: Gema
Risalah Press, 1996), hlm. 198.

2 Ahmad Rofiq, “Kritik Metodologi Formulasi Figh Indonesia”, dalam Epistemologi
Syara’; Mencari Format Baru Figh Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 105.

¥)pembahasan maslafak dapat dilihat pada bukunya, “el-Muwafagat £ Usul asy-
Syari'ah, (1.1.p., Drar al-Fikr al-‘ Arabi, 1.1.), Jilid IIL

Nbid, jilid I, him. 6.

Z)Abu Hamid Mubammad al-Gazali, a/-Mustasfa’ min “Om al-Usal, (al-Maktabah at-
Tijariyah, 1937), hlm. 139.
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293

manusia.” Dalam redaksi yang hampir sama, Muhammad Abu Zahrah

menyatakan bahwa syari‘at Islam turun dengan membawa rahmat bagl alam

semesta.*® Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt :

0 dtlf 2, Y] Sk i

2 nllaliien, y (gae g gl slih g (S ) oo alas o (STslr 5 AL
Atas dasar itu ada tiga sasaran yaang hendak dicapai agama Islam melalui
hukum-hukumnya, yaitu:

|. Mendidik individu agar menjadi sumber kebaikan bagli masyarakat bukan
sumber kerusakan.

2. Menegakkan keadilan, baik terhadap umat [slam maupun terhadap non
muslim.

3. Dari segi hukum Islam, yang menjadi tujuan utama édalah kemaslahatan
setiap perintah dalam syariat Islam, baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah
pasti mengandung kemaslahatan yang hakiki, sekalipun mungkin tidak tampak
pada orang-orang yang menjadi budak nafsu melainkan kemaslahatan yang
nyata, untuk semua orang, bukan untuk kalangan tertentu saja.*”

Bilamana sasaran ini tercapai maka hukum Islam tidak akan terlepas dari

ketiga sifat berikut ini :

25’)Asjmuni A. Rahman, Metode Penetapan Hukum [slam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
him, 2.

3Muhammad Abu Zahrah, Usaf al-figh,, (ttp: Dar al-Fikr al-* Arabi, 1.1.), him. 364.
DAL Anbiya’ (21):107.
32y imus (10): 57.

3Muhammad Abu Zahrah, Usuf, him. 366.
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1. Alamiy (umversal) artinya berlake untuk umum yaitu untuk setiap orang di
dunia ini sekalipun tidak menolak adanya kekhususan daerah dan keadaan.

2. Akhlagiy artinya bahwa hukum Islam itu didasarkan pada akhlak
pelaksanaannya didasarkan pada suara hati manusia yang halus itu yang
mendorong untuk melaksanakan hukum itu dengan baik.

3. Insaniy artinya bahwa hukum Islam itu manusiawi yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan dan memelihara serta memperhatikan manusia dan
martabatnya serta kemampuannya.®®

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu:
menelaah dan meneliti kitab-kitab terutama karya asy-Syatibi dan buku-buku lain

yang berkaitan erat dengan pembahasan dalam skripsi ini.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian im menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu :
berusaha memaparkan pemikiran hukum asy-Syatibi kemudian hasil deskripsi
tersebut dianalisis agar &peroleh suatu informasi tentang metode apa saja yang
digunakan asy-Syatibi dalam menetapkan hukum. Sedangkan untuk melihat
bagaimana aplikasi metode asy-Syatibi dalam upaya menggali nilai-nilai yang

menjadi tujuali penetapan syari‘at dilakukan dengan cara mengangkat beberapa

*Asimuni A. Rahman, “Epistemologi Hukum Islam Suatu Paradigma Metode Ijtihad”,
Jurnal Penelitian Agama, No. 3, (Januari — April 1993), him. 49-50.
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permasalahan yang kemudian dipecahkan dengan berusaha mengaplikasikan

metode asy-Syatibi.

3. Sumber Data

Untuk menggali data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini,
penulis bersumber pada data primer yaitu kitab-kitab yang menjadi hasil karya
asy-Syatjbi terutama pada kitab a/-Muwafaqat sebagai fokus utama dalam skripsi
ini. Disamping itu, kitab-kitab atau buku mauphn artike] yang tersebar di berbagai
buku, ensiklopedi, majalah dan jurnal yang memiliki relevansi dengan tema

sentral pembahasan ini juga penulis gunakan sebagai sumber data sekunder.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Pendekatan historis. Pendekatan ini digunakan karena penelitian
menggunakan data historis dan dicai  pemecahannya dengan
mengklasifikasikan penyelidikan ilmiyah dilihat dar persfektif masalahnya.
Pendekatan ini melalui beberapa proses, diantaranya pengumpulan dan
penafsiran gejala ataupun gagasan yang ftimbul dimasa lampau untuk
menemukan generalisasi yang berguna oleh usaha memahami kenyataan
sejarah lebih lanjut® Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
historts untuk mengetahui background historis asy-Syatibi seperti riwayat
hidup asy-Syatibi, pendidikan, pengarub-pengarub yang diterimanya,
hubungannya dengan tokoh-tokoh yang sezaman, pengalaman-pengalaman

yang membentuk pandangannya dan tahap-tahap pemikiran hukumnya.

¥Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tarsito), 1985, him.
106.



15

b. Pendekatan Filosofis
Pendekatan filosofis yang dimaksud adalah :

a. Interpretasi, yaitu suatu metode yang mencoba menangkap suatu arti dan
nuansa dengan cara menyelami pemikiran hukum asy-Syatjbi melalui karya-
karya tulisnya. Tujuannya adalah untuk menemukan seluk beluk pemikiran
usul al-figh asy-Syatibi khususnya metode istinbat hukumnya.

b. Koherensi intern. Dalam upaya mencapai tujuaan dari penafsiran di atas,
penulis mengkombinagikannya dengan metode koherensi intern, yaitu: suatu
upaya untuk memahami seluk beluk pemikiran asy-Syatibi kemudian dicari
titik sentral dari pemikiran tersebut dari segi dasar metode berfikirmya.>®

5. Analisis Data

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data’” Dalam
menganalisa data-data yang diperoleh, penulis menggunakan metode deduktif dan
induktif.

1. Metode Induktif adalah suatu analisis data dengan menggunakan metode

- fakta-fakta yang khusus atau peristiwe.frperistiwa yang konkret sebagai dasar
untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. Analisa ini

digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang pemikiran

hukum asy-Syatibi

*Anton Bakker dan Akhmad Kharis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafan,
{Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 63-65.

exy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991), hlm. 103, .
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2. Metocie deduktif adalah analisis data yang didasarkan pada pengetahuan atau
fakta-fakta yang bersifat umum. Dari pengetahuan yang bersifat umum ini
kemudian menilai kejadian yang bersifat khusus,™ atau suatu metode yang
mendasarkan cara berfikir yang dimulai dan pengetahuan, ide-ide, keterangan

yang bersifat umum, ditarik kepada suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penuiisan dan penyusunan skripsi ini terdiri atas lima bab yang
masing-masing bab memuat beberapa sub bahasan.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguf;aan, telaah pustaka,
kerangka teoritik dan sistematika pembahasan. |

Pada bab kedua memuat gambaran umum tentang metode penetapan
hukum yang meliputi pengertian, perkembangannya secara historis serta akan
diangkat pula beberapa metode yang digunakan dalam penetapan hukum.

Bab ketiga akan diuraikan mengenat ketokohan asy-Syatjbi. Dalam bab ini
terdiri dari tiga sub bahasan, yaitu sub pertama membicarakan biografi asy-
Syatibi yang meliputi riwayat hidup dan karya-karya intelektualnya, dan sub
kedua membicarakan sekilas tentang kitab él-muwéféqzﬂ sebagai fokus dan
rujukan utama- dalam skripsi ini dan sub ketiga menguraikan tentang beberapa
aspek pemikiran hukum asy-Syatibi yang meliputi ijtihad, surhber dan dalil-dalil

syara* serta pandangannya tentang konsep magasid asy- syari*ah.

#®Sutrisno Hadi, Methodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset 1995), hlm. 42.
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Bab keempat merupakan analisa terhadap metode istinbat hukum asy-
Syatibi yang terdapat dalam kitab al-muwafagat. Pada bab imi akan diuraikan
secara detail te-ntang metodologi yang dikembangkan asy-Syatibi, proses ijtthad
hukumnya dan perbedaan—perbedaannya' dengan metode lain serta relevansinya
dengan konteks kekinian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tersebut di atas dapat penulis simpulkan sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan asy-Syatibi dalam mengistinbatkan hukum adalah:

a. Induksi tematis, yaitu suatu metode yang berusaha meneliti dalil-dalil dari
nas baik al-Qur'an maupun as-Sunnah tentang satu tema yang kemudian
diformulasikan dalam suatu prinsip ide yang integratif. -

b. Magasid asy-Syari’ah, yaitu suatu metode yang berangkat pada prinsip
bahwa tujuan ditetapkannya suatu hukum adalah untuk kemaslahatan
hamba. Magasid (tujuan) ini sebagai acuan dalam mencari kebenaran
hukum yang berangkat dari kerangka dasar bahwa segala upaya pencapaian

dalam tradisi epistemologi bayan/ harus dilakukan dalarq kerangka

Ol
mengungkap maksud Syarr’ (Allah), tidak lag{f‘sgmata—sémata mengacu

I3

pada otak atik indikasi tekstual yang terbatas-j‘u.r'ri'léﬁ-;;yé dan melupakan

maksud esensi Syari’ tapi mengacu pada aksud . Allah,%_\_cjalam

menurunkan hukum.

c. Qlyas al-Jami, yaitu menggali kebenaran hukum d;;lgan cara
menyimpulkan dua premis, yaitu premis mayor dan premis minor. Premis
mayor berupa dalil naqli sebagai basisnya. Sedangkan premis minor

berupa hasil penyelidikan ilmiyah terhadap kasus-kasus tertentu (realitas

sosial) yang berbasiskan pada fahq/g al-manat (uji coba empiris rasional

95
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ada atau tidaknya illah (sebab) suatu hukum yang melekat pada suatu
kasus).

2. Asy-Syatibi membangun metodenya berlandaskan pada mas/ahali yang
mengindikasikannya sebagai wujud konkret dari tujuan Allah menetapkan
hukum kepada hamba-Nya (maqasid asy-Syari'ah). Artinya di sini tidak
terjebak pada teks yang hegemonis, namun lebih pada ide yang
mendasarinya. Dengan tetap berbasiskan pada wahyu sebagai sumber
penggalian hukum namun tidak melupakan peran inderawi dalam melakukan
uji coba empiris terhadap persoalan yang ada. Sedangkan metode ijtihad
lainnya yang dibangun oleh ulama usul sebelumnya kurang memperhatikan
aspek masalifi karena perhatian mereka lebih didominasi pada aspek

kebahasaan (seperti pada metode penalaran bayan/) yakni mémperhatikan

dalil-dalil hukum secara tekstwal sehingga hukum yang ada menjadi kaku, -

statis, dan tidak mampu memberikan jawaban agama terhadap persoa]‘ah
yang dihadapinya.

3. Dalam upaya mengistinbatkan hukum syara’, maka metode yang ditéiw&;kan
oleh asy-Syatibi sangat dipertimbangkan saat ini karena memiliki dua L;HSLII'
pendeicatan sekaligus yaitu mengkombinasikan antara pendekatan normatif-
deduktif dan pendekatan empiris-induktif. Secara normatif deduktif, asy-
Syatibi menempafkan wahyu sebagai sumber dari segala sumber ajaran Islam
yang harus menjadi titik berangkat dalam menghadapi persoalan. Kemudian
secara empiris-induktif, asy-Syatibi tidak mengabaikan realitas yang
melingkupinya sebagai upaya menterjemahkan hal-hal yang terdapat di dalam

al-Qur'an dalam konteks kontemporer sesuai dengan funtutan umat. Pola pikir
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semacam ini dinilai javh lebih akomodatif terhadap persoalan-persoalan
hukum vyang senantiasa muncul di era modern ini. Bahkan kemampuan
merealisasikan pesan-pesan ilahiyyah sekaligus memenuhi tuntutan umat
sesuai dengan tempat dan masa maka komibinasi dua pendekatan tersebut
merupakan model pendekatan yang perlu dikembangkan dalam kajian usul

figh masa kini dan akan datang.

Saran-saran

I. Hukum merupakan produk pemikiran yang sudah sangat kental dengan

karakter normatifitasnya sehingga seringkali hukum tersebut terjebak pada
ketidakmampuannya memecahkan problematika hukum yang ada. Oleh
karena itu, langkah yang digunakan bagi kita untuk memecahkan persoalan ini
bukannya mengkaji ulang dan aspek hukumnya tapi yang paling tepat dan

terpenting diperhatikan adalah dari aspek metodologisnya.

2. Pemikiran hukum asy-Syalibi terutama dari segi metode istinbat hukumnya

tampaknya layak untuk diterapkan dalam rangka merespon persoalan-
persoaién kontemporer yang muncul dalam masyarakat karena metode
tersebut memiliki kemampuan menjembatani antara dua model pendekatan
yang sampai saat ini disinyalir masih dominan digunakan oleh -pengkaji
hukum Islam kontemporer. Pendekatan deduktif sebagai upaya memposisikan
diri tetap berada dalam kerangka berfikir secara wsul figh, sedangkan

pendekatan induktif sebagai upaya mendinamisasikan hukum Islam agar tetap
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relevan dengan konteks sosial yang melingkupinya tanpa dibatasi oleh ruang
dan waktu.

3. Kitab-kitab usu/ al-figh maupun figh produk masa latu tidaklah merupakan
produk yang sudah ketinggalan zaman dan tidak relevan lagi untuk digunakan
saat ini sebagaimana anggapan banyak orang. Oleh karena itu terhadap kitab-
kitab tersebut hendaknya dilakukan peninjauan ulang demi untuk memberikan
gambaran bahwa karya-kaya klasik (kitab kuning) tersebut merupakan warisan

yang berharga yang juga berguna untuk menjawab persoalan-persoalan

kontemporer.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN TEKS ARAB

HIL.M

FN

TERJEMAHAN ]

20

Fatwa itu dapat berubah, berkembang dan berganti
menurut kondisi setiap zaman, situasi dan tempat |

12

31

Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

12

32

Hai manusia, sesunguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhan mu dan penyembuh bagi bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orangorang yang

I

21

10

11

29

beriman.
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah

mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
ﬁx_l_dungannya.

Tetapi jika 1a tidak menemukan (binatang korban
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari
.dalam puasa haji. :

11

31 &

35

40 &

57

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan dirt
(menunggu) tiga kali quru’.

I

32

45

QOrang-orang yang beriman, ruku’lah dan sujudlah
kamu.

1

46

Atau kembali dari tempat buang air (kakus)...

11

34

10

il

36

53

63

Maka kawinilah wanta-wanita (lain) yang kamu
senangt; dua, tiga atau empat.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma 'ruf.

11

11

43

82

12

13

11

1814

60

50

—

Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan,

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

75

Dan sesungguhnya al-Quran im benar-benar
diturunkan oleh tuhan semesta alam, dia dibawa
turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan
bahasa Arab yang jelas. ]

75




15 |1V

16 |1V

80

18

Dan janganlah memaki sembahan-sembahan yang |
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan.

20

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
katakan  (kepada Muhammad):"ra‘ina", tetapi
katakanlah : "unmswrng", dan dengarlah. dan bagi

orang-orang kafir siksaan yang pedib.

7 |IV

84

........dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu.........

18

<

92

40

Hukum itu berubah sesuai dengan perobahan waktu ,
tempat dan keadaan.

19 [IV

T92

41

Yang dipegangi adalah keumuman lafaz, bukan
kekhususan sebab.

20 {1V

93

21 |V

43

44

Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang
menghidupkan dan mematikan dan (Kami) pulalah

yang mewarisi. ]
Dan Dialah yang menciptakan serta
mengembangbiakkan kamu di bumi int dan kepada-
Nyaiah kamu akan dihimpunkan. ~

22 [IV

23 IV

45

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia
menguji kamu.

46

Dan  janganilah kamu membunuh dirimuy;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

24 | IV

93

47

Barang  siapa membunuh dirinya dengan
menjatuhkannya dari sebuah gunung maka ia akan
masuk ke dalam neraka Jahannam yang ke dalamnya
ia jatuh dan kekal buat selamanya; barang siapa
meneguk racun untuk membunuh dirinya maka kelak
racun itu berada di tangannya yang ia teguk sembari
kekal di dalam neraka itu; dan barang siapa
membunuh dirinya dengan sebatang besi, maka besi
itu berada di tangannya yang ia gorokkan ke perutnya
di neraka di mana ia kekal di dalamnya buat selama-
lamanya.

25 |1V

93

43

Pada zaman dahuku ada seseorang yang mengalami
sakit yang tidak tertahankan. Lalu ia mengambil
sebilah pisau dan kemudian memotong pergelangan
tangannya sehingga ia mati sebelum darahnya
mengering, Allah berfirman: “Hambaku
mempercepat datangnya ajal... maka aku
mengharamkan surga baginya.

94

49

Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan maka |




| potonglah tangan mereka.




LAMPIRAN II

1.

2.

3.

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

AL-GAZALT

Al-Gazali, nama lengkapnya Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Ibn
_Mvuhammad al-Gazafi. la adalah seorang fugaha' terkemuka, teolog dan sufi,
dilahirkan pada tahun 450/1054 di Gazalah, kota kecil dekat Tus, kini dekat
Mashad, di Khurasan. Kota itu, ketika itu merupakan salah satu pusat ilmu
pengetahuan di dunia Islam. Dan meninggal di kota Tus, setelah mengadakan
perjalanan untuk mencari ilmu pengetahuan dan ketenangan batin. Ketokohan
al-Gazali dalam mengembangkan pemikiran Islam. membuat dirinya dijuluki
dengan Huyjjatul Islam. Hasil prestasi ilmiahnya sangat banyak dan meliputi
banyak ilmu. Di antara karyanya yang paling terkenal adalah Thya’ ‘Ufumuddin,

sedang karyanya dalam bidang ilmu usul figh ynag terkenal adalah a/-Mustasfs’
7 Iim al-Usul,

ABU ZAHRAH

Nama lengkapnya muhammad Abu Zahrah. Seorang ahli perbandingan mazhab
abad ke-20-yang sangat terkemuka. Zahrah menempuh kulizh S1 di Universitas
al-Azhar Mesir. Setelah lulus, mendapat tugas belajar di bidang;hukum di
Universitas Sorbonne Perancis. Setelah meraih gelar Doktor, kembali ke Mesir
dan diterima sebagai pengajar di Universitas almamaternya yakni al-Azhar. Di
sana beliau- leluasa mengembangkan pemikiranya. Secara produictif banyak
sekali karya tulisnya yang diterbitkan, dan menjadi salah satu acuan studi
hukum Islam kontemporer. Adapun karyanya dalam usu! figh yang terkenal di
Indonesia dan sering menjadi referensi kajianjléajian hukum Islam adalah Usu/
al-Figh. '

ASY-SYAFFT

Beliau lahir di kota Guzzah tahun 150 H persis bersamaan dengan wafatnya
Imam Abu Hanifah. Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idds asy-syafi'l
kemudian oleh ibunya dibawa ke kota Makkah. Di kota inilah beliau
dibesarkan. Di usia 9 tahun beliau sudah menghafal al-Qur'an selanjutnya ia



mempelajaci figh dan al-Qur'an. Setelah berguru kepada Imam Malik beliau
pergi ke Irak dan berguru kepada Muhammad Ibn Hasan, Di sinilah lahimya
gaul gadim sebagai penggalian terhadap paham-pahamnya di saat beliau
menetap di Irak. Kemudian tahun 198 H melawat ke Mesir dan mengadakan
interaksi dengan ulama-ulama yang ada di sana sehingga lahirlah gau! jadid
yang sekaligus sebagai perbaikan terhadap gau/ gadfmmya. Di samping itu
beliau adalah seorang Imam yang produktif. Buah karyanya antara lain: ar-

Risalah, al-Umm, Mukhtalif al-Hadfs dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun
204 H (820 M).

ASY-SYATIBI

Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Ibrahim Ibn Musa Muhammad al-Lakhmi
asy-Syalibi al-Gamati. Mengenai tempat dan tanggal lahir serta latar belakang
kehidupan keluarganya be;um banyak diketahui. Beliau dewasa dan
memperoleh seluruh pendidikannya di Granada, ibukota kerajaan Bani Nasr. Ia
selektif dalam kitab-kitab yang dikajinya, fanatik dengan kitab-kitab sehingga
mengesamoingkan karya-karya ulama semasanya. Ia banyak mengkaji karya-
karya al-Juwaini, al-Gazali, ar-Razi, al-Qarafi, dan lain-lain. Al-Gazali adalah
ahli usul figh yang paling sering disebut-sebut oleh asy-Syatibi. Ia hidup
sezaman dengan Jbn Khaldun dan Ibn Taimiyyah. Ia adalah ahl usul figh, faqih,
teolog, mufassir, ahli bahasa, peneliti, Imam Besar, komentator dan ahli diskusi.
Ia adalah tokoh terkenal dan banyak pengaruhnya dalam mazhab Maliki. Ia
wafat pada hari senin, tanggal 8 Syaban 790 H bertepatan dengan tanggal 30
Agustus 1388 M. la banyak meninggalkan karya-karya bermutu, di antaranya
adalah al-Muwafaqat dan al-I’tisam.

AL-AMIDI

Nama lengkapnya adalah Saifuddin Abu al-Hasan Ibn Abi Muhammad al-
Amidi. Dilahirkan pada tahun 551 H, dan meninggal pada tahun 631 Hdi
Damaskus. Beliau merupakan penganut mazhab Hanbali fetapi kemudian
beralih ke mazhab asy-Syafii. Di antara karya terkenalnya adalah a/-Ihkam f7
Usiil al-Ahkam dan Muntaha al-Usul fi Usul al-Figh.



6. IBNQAYYIM

Nama lengkapnya adalah Syamsuddiﬁ Ibn Abi Bakar Ibn Ayub Ibn Sa'ad Ibn ai-
Dimasqy al-Jauziyyah. Dalam menimba ilmu pengetahuan, Iim Qayyim belajar
kepada beberapa guru, di antaranya Ibn Taimiyyah. Dialah guru yang paling
berpengaruh dalam hidupnya sehingga Ibn Qayyim menempuh jalan yang
dilakukan Ton Taimiyyah dalam memerangl orang-orang menyimpang dari
agama. Ibn Qayyim adalah seorang faqih dan mujtahid bermazhab Hanbali dari
Damaskus. Ia banyak menulis mengenai tauhid, figh, tasawuf dan sejarah yang
sampai sekarang masih dipakai dilingkungan tertentu pada perguruasn tinggi di
Indonesia dan di negara-negara Islam lainnya terutama di Timur Tengah. Ibn

Qayyim meninggal pada tahun 1350.

7. ABDIL WAHHAB KHALLAF
Dilahirkan di Mesir pada tahun 1888 M dan wafat pada hari Jum'at 20 Januari
1956. Beliau adalah dosen pada Fakultas Syari'ah Universitas Kairo. Ta
meningalkan banyak karya dalam bidang syari'ah. Di antara kaaryanya yang

terkenal adalah Usul al-Figh dan Masadir at-Tasyr” al-Islami i Mala Nassa
Fihi.

8. WAHBAH AZ-ZUHAILI
Beliau adalah guru besar bidang figh yang produktif dalam bidang tulis-

menulis. Di antara karyanya yang terkenal adalah usul al-figh al-Isflamfdan

Figh al-Isfam wa Adiflatuhu

9. MUHAMMAD ABED AL-JABIRI _
Lahir di kota Fejij (atau Fekik), Maroko, pada tahun 1936. Memperoleh gelar
doktornya di Universitas Muhammad V Rabat, Maroko. Sejak 1976, dosen
filsafat dan pemikiran Islam pada Fakultas Sastra Universitas V Rabat. Di
antara karya-karyanya, trilogi Kritik Nalar Arab (ierbit sejak tahun 1982), a/-
Turas wa- al-Hadasah (1991), dan al-Khitab al-‘Arabi al-Mu‘asir (1992). Selain
itu, juga bertindak sebagai pimpinan proyek penerbitan buku-buku klasik Ton
Rusyd, di antaranya Mukhtasar Kitab as-Siyasah (terbit 1998) dan a/-Kulliyyah
7 al-Tibb (1999). ' :
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Hallaq dilahirkan pada 26 Nopember 1955, ia menikah dengan wanita yang
sebangsa, Palestina, bernama Ghada Bhathis, dan dikaruniai dua putri. Setelah
menamatkan SMA Nazareth Municipél High School dan B.A. dari Haifa
University, keduanya di Israel, Hallaq kemudian mengambil program Master
dan Doctor di University of Washington, Amerika Serikaf. Karena, prestasi
pendidikannya yang gemilang, sejak tahun 1985, ia diangkat sebagai Asisten
Profesor Hukum JIslam di Institute of Islamic Studies, Mc. Gill University,
Kanada. Berkat keberhasilannya dalam mengajar Hukum Islam di Institute
tersebut dan ketekunannya dalam menulis, maka sejak tahun 1994 ia
menempatkan dirinya sebagai profesor penuh; saat ini ia adalah profesor penuh
yang paling produktif di Institute tersebut. Karya magnum opusnya adalah
A History of Islamic Legal Theories. An Introduction to Snnni Usul al-Figh.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi |
Nama lengkap : Rahmawati
Tempat tanggal lahir :Pinrang, 1 September 1977
Alamat asal : JL. Poros Polmas No. 31 (KL II) Pinrang, Sulawesi Selatan
Jenis kelamin : Perempuan
Nomor Mahasiswa : 9635 2622
Fakultas : Syari’ah
Jurusan : Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS)

B. Identitas Orang Tua
Nama ayah : Toha
Nama Ibu : Hj. Tappa _
Alamat Orang Tua : J1. Poros Polmas No. 31 (KL II) Pinrang, Sulawesi Selatan

C. Pendidikan
1. SDN No. 48 Pinrang, lulus tahun 1989.
2. Madrasah I ‘dadyah DDI Mangkoso, lulus tahun 1990,
3. Mits. DDI Mangkoso, lulus tahun 1993.
4. MA DDI Mangkoso-Barru, Julus tahun 1996.
5. TAIN Sunan Kalijz_aga Yogyakarta, masuk tahun 1996.

Demikianlah biografi singkat penyusun.

Yogyakarta, 15 Maret 2001

e

Penyusun



	COVER
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS I
	HALAMAN NOTA DINAS II
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	A. Latar Belakang
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran- saran

	DAFTAR PUSTAKA



